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Abstrak
Transportasi pengajaran dengan menggunakan tekmzpgt membantu tugas pendidik dan
membantu menumbuhkan minat belajar pada anak ditBkelitian ini dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi diterdteagan baik atau tidaknya Software
Belajar Membaca Interaktif Anak Usia Dibagi penggunanya dan juga untuk mengetahui
hubungan kausal antara faktor-faktor yang mempehggrenerimaan softwartersebut.
Model yang digunakan untuk mengetahui penerinsadinvarePembelajaran Cara Membaca
untuk Anak Usia Dini ini adalah model TAMTIéchnology Acceptance MojleSecara
terinci model TAM menjelaskan penerimaan teknologormasi dengan dimensi-dimensi
tertentu yang dapat mempengaruhi penerimaan tefinadeh pengguna. Model ini
menempatkan faktor sikap dan tiap-tiap perilakuggena dengan menggunakan dua
variabel utama yaitu kemanfaatams¢fulnegsdan kemudahan penggunaaagy of use
Model penerimaan software Belajar Membaca UntukkAmsia Dini ini juga dipengaruhi
oleh faktor lain antara lainComputer Self Efficac{CSE) atau kemampuan diri pada
komputer Perceived Ease of USEPEOU)) atau persepsi kemudahan pengguriRenceived
Usefulness (PU) atau persepsi kemanfaatakfitude Toward Using(ATU) atau sikap
terhadap penggunaaBgehavior Intention To Use (BITWtau niat tingkah laku untuk
menggunakan daActual System Usag@SU) atau kondisi nyata penggunaan sistem. Uji
statistik dilakukan dengan menggunalk&tnuctural Equation ModelingSEM) yang diolah
melalui software AMOS versi 7.0. Hasil Penelitianadalah diterimanya software membaca
dengan baik pada anak usia Taman Kanak-kanak.

Kata kunci: Software Belajar Membaca Interaktif, Anak UsiaDdan TAM

Abstract

Transportation of education through the use of tetbgy can support educators’ task and
stimulate interest in learning among students. Teisearch is conducted to find out the
factors that influence whether Interactive LearntogRead Software for Early Childhood is
well received by its users or not and to deterntiveecausal relationship among the factors
that affecting the acceptance of such software.mbdel used to determine the acceptance
of the software Learn How to Read for Early Childdds TAM (Technology Acceptance
Model). TAM explains in detail the model of infotina technology acceptance with a
certain dimension that can affect technology aceq by users. This model puts factors of
attitude and behavior of each user by using two nmedriables, namely expediency
(usefulness) and ease of use (easy to use). Thel mbdcceptance of Learning to Read
Software for Early Childhood software is also isficed by other factors such as: Computer
Self Efficacy (CSE), Perception of Ease of Use BE®erception of Usefulness (PU),
Attitude toward Using (ATU), Behavioral Intention Use (BITU), and Actual System Use
(ASU). Statistical test is performed using StruaklEquations Modeling (SEM), which are
processed by applying software AMOS version 7.8.r&hult of the research shows that the
reading software is well accepted by kindergartbitdcen.

Keywords: Interactive learning to read software, early atibod and TAM
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Pendahuluan

Perkembangan komputer yang begitu pesat sudah rmehardalam berbagai bidang
kehidupan, tidak terkecuali bidang pendidikan. §&babesar anak-anak sejak usia dini,
dalam semua aspek kehidupan, pendidikan dan hiltel@m menyatu erat dengan teknologi
dan komputer. Transformasi pengajaran dengan meaggn kemajuan teknologi

pendidikan dapat membantu tugas pendidik sebag@gh pendidik dan membantu
menumbuhkan minat belajar anak didik secara marskita membantu kreatifitas anak
didik untuk belajar. Hal tersebut harus mulai did&an sejak jenjang pendidikan prasekolah
sehingga potensi kecerdasan anak dapat di gatti digja

Kemampuan membaca adalah salah satu ketrampilgatsaenting yang dibutuhkan anak-
anak mengarungi dunia pembelajaran. Berbagai mdteldgar membaca pun bermunculan
untuk membantu para guru dan orang tua mengaj&edaampilan ini. Akan tetapi, metode
saja sebetulnya tidak cukup, sebab setiap anaknik; dan keunikan itu membutuhkan
layanan metode yang berbeda-beda. Bermain merupedin yang paling baik untuk
mengembangkan kemampuan anak. Dengan pembelajararaib sambil belajar dengan
komputer anak didik dapat belajar secara mandik tiarumah maupun di sekolah tentang
materi pembelajaran seperti pengenalan huruf alghaimgka, warna, nama buah, nama
hewan, bentuk benda, pengenalan organ tubuh sartgepalan alat transportasi tanpa harus
menunggu untuk bertanya kepada pendidik saat memgkesulitan.

Komputer sebagai media pendidikan sudah merambatingkat pendidikan prasekolah
yaitu Taman Kanak-kanak. Di Taman Kanak-kanak saigrini sudah menggunakan
komputer sebagai alat bantu/media di dalam pendralajdengan menggunakan software-
software yang sesuai dengan perkembangan anaklinsiantuk membantu menumbuhkan
minat belajar pada anak khususnya minat belajarbaeaa Para pendidik di Taman Kanak-
kanak sangat terbantu dengan adanya media pembala@i@ngan komputer. Seiring dengan
hal tersebut, tidak semua Taman Kanak-kanak memggnnmedia pembelajaran dengan
komputer, hanya beberapa sekolah saja yang sudaggoeakan dan tidak semua orang tua
juga dapat menggunakan media tersebut. Untuk ityahelitian ini mencoba untuk
mengkaji sampai sejauh mana penerimaan teknologb@kjaran khususnya cara membaca
untuk anak usia dini dapat diterima di berbagai baga pendidikan anak usia dini
khususnya di Kecamatan Jagakarsa.

Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitiadalah:

1. Untuk mengetahui tingkat penerima8oftware Belajar Membaca Interaktifli Taman
Kanak-kanak.

2. Untuk mendeteksi faktor-faktor yang mempengarutgkat penerimaasoftwareBelajar
Membaca Interaktif bagi penggunanya

3. Untuk menguji tingkat signifikasi hubungan kausahtama faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan software.

4. Untuk mendapatkan model penerimaan software ygrag tegi anak usia dini khususnya
di Taman Kanak-kanak wilayah Kecamatan Jagakarsa.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu organiségsu Taman Kanak-kanak untuk

mengidentifikasi dan meningkatkan penerimaan tedgiomelalui penggunaan Software

Belajar Membaca Interaktif sebagai software aglikantuk membantu user atau pengguna
mengenal huruf alfabet dan cepat dalam membaca yemgadi permasalahan sosial dan
permasalahan yang membutuhkan pengolahan dataassteistik dengan menggunakan

variabel laten.
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Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga te@gbpembelajaran cara baca usia dini di
Kecamatan Jagakarsa dapat diterima penggunanya.

Tinjauan Pustaka

Penerimaan Teknologi Informas

(Igbaria, 1994) menyatakan bahwa, secara individupun kolekif penerimaan teknologi

dapat dijelaskan dari variasi penggunaan suatansjskarena diyakini bahwa penggunaan
suatu sistem yang berbasis Tl dapat meningkatkaerjki individu atau kinerja organisasi.

Untuk mengetahui indikator penerimaan TI, secararandiketahui bahwa penerimaan TI

dapat dilihat dengan adanya indikator penggunaatersi dan frekuensi penggunaan
komputer, atau dari aspek kepuasan pengguna dajugalayang menjadikan penggunaan
sistem sebagai indikator utama penerimaan teknolegi penggunanya.

Theory Of Reasoned Action (TRA)

Beberapa model yang dibangun untuk menganalisis rdamahami faktor-faktor yang
mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi, yemgtat dalam berbagai literatur dan
referensi hasil penelitian di bidang Teknologi mmhasi, diantaranydheory of Reasoned
Action (TRA). Teori alasan bertindakilieory of Reasoned Actiatau TRA) merupakan
teori perilaku manusia yang paling mendasar dapdmgaruh (Fishbein dan Ajzen, (1980)
dalam Widodo, 2006c,) Teori ini diturunkan dari ektn-penelitian sebelumnya yang
dimulai dari teori sikapTheory of Attitudeyang mempelajari tentang sikagttitude dan
perilaku fpehavio). Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar bahwemusia
berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertgkharsegala informasi yang tersedia.
Dalam TRA, niat seseorang untuk melakukan suatuagarmenentukan akan dilakukan
atau tidak dilakukannya perilaku tersebut. Niat akekan atau melakukan adalah sikap
(attitude toward behavigrdan pengaruh sosial yaitu norma subjeldiibjective nornjs
Dalam upaya mengungkapkan pengaruh sikap dan neubgektif terhadap niat untuk
dilakukannya atau tidak dilakukannya perilaku iahdan kenyakinarbglief§. Dengan itu,
sikap berasal dari kenyakinan terhadap perilabehdvioral beliefs sedangkan norma
sukjektif berasal dari kenyakinan normativermative beliefs

Kenyakinan Slk:;\kae(rhada:ip
Terhadap Perilaku (Attitude
g » Toward

Perilaku Behavior)
(Behavior
Belief)

Kenyakinan Norma
Normatif Subjektif
(Normative _> (Subjective
Belief) Norm)

Gambar 1. Theory of Reasoned Action
Sumber : (Fishbein dan Ajzen, 1980:54)

Aspek Perilaku (behavior) dalam Penerimaan Teknologi | nformasi.

Menurut (Syam, 1999), penggunaan Teknologi Inforn&y bagi perusahaan ditentukan
oleh banyaknya faktor, salah satunya adalah kaisfke pengguna TI. Perbedaan
karakteristik pengguna TI juga dipengaruhi olehe&spersepsi, sikap dan perilaku dalam
menerima penggunaan TI. Pengguna suatu sistemhageausia yang secara psikologis
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memiliki perilaku(behavior)tertentu yang telah ada pada dirinya, yang mermjetraaspek
perilaku dalam pengguna suatu teknologi informaesjiendi faktor yang penting pada setiap
orang yang menggunakan teknologi informasi.

Penggunaan teknologi informasi, pemanfaatan infsrmlieh individual, kelompok maupun
organisasi merupakan variabel inti dalam riseesisinformasi, sebab sebelum digunakan
terlebih dahulu dipastikan tentang penerimaan p&suolakan digunakannya Tl tersebut, hal
ini berkaitan dengan perilaku yang ada individudmigasi yang menggunakan teknologi
komputer. Pendapat tersebut oleh Sri Astuti padant2001 sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Guimares dan Ramanujan pada tah@é, 18enemukan bahwa penerapan Tl
dalam suatu organisasi mendorong terjadinya peesbabvolusioner terhadap perilaku
individu dalam bekerja, dan dalam konteks penggunB&, kemungkinan seseorang
mempunyai keyakinan bahwa penggunaan komputer rakanberikan manfaat bagi dirinya
dan pekerjaannya (Indriantoro Nur , 2000).

Technology Acceptance Model (TAM)

Model TAM menjelaskan perilaku pengguna komputegitwy berlandaskan pada
kepercayaanbgliefy, sikap @ttitude, niat (ntentiod, dan hubungan perilaku pengguna
(user behavior relationsh)p Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-faktaama dari
perilaku penggunaan Tl. Model TAM secara lebilpéginci menjelaskan penerimaan TI
dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempehigdengan mudah diterimanya TI
oleh pengguna. Model TAM menempatkan faktor sikap ari d
tiap-tiap perilaku pengguna dengan dua variabéu ykemanfaatan usefulness dan
kemudahan penggunaamaée of uge Kedua variabel tersebut dapat menjelaskan aspek
keprilakuan pengguna (Davis, 1989).

Structural Equation Modeling (SEM)

Structural Equation Modeling(SEM) merupakan suatu teknik statistik yang mampu
menganalisis variabel laten, variabel indikator #asalahan pengukuran secara langsung.
Dengan mengggunaké&dtructural Equation ModelingSEM), memungkinkan untuk dapat
menganalisis hubungan antara variabel laten yatg dengan variabel indikatornya,
hubungan antara variabel laten yang satu dengdabearaten yang lainnya, juga dapat
diketahui besarnya kesalahan pengukuran. Selaiat dapnganalisis hubungan dua arah
yang sering kali muncul dalam ilmu sosial dan péuil

Hair (1998:406) mengajukan tahapan pemodelan dalis@npersamaan struktural menjadi
7 (tujuh) langkah yaitu:

Tabel 1. Langkah-langkah SEM

Langkah Operasional
1 Pengembangan sebuah model berbasis teori
2

Menyusun diagram jalur untuk menyatakan hubungasaéas

3 Menterjemahkan diagram jalur ke dalam persamaasamaan struktural dan
spesifikasi model pengukuran

Memilih matrik input dan model/teknik estimasi

Menilai problem identifikasi

Evaluasi Estimasi Model

Interprestasi dan Modifikasi Model

~N o o b

Fasilitas M edia Sebagai Alat Bantu Pembelajaran M embaca Pada Anak

Kemajuan media komputer memberikan beberapa keehintuk kegiatan produksi audio
visual. Pada tahun-tahun belakangan komputer memndgerhatian besar karena
kemampuannya yang dapat digunakan dalam bidangtkegpembelajaran. Pembelajaran
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yang dibantu komputer dikenal dengan nama CAIl ya@omputer Assited Instructitin
Prinsip pembelajaran ini menggunakan komputer sebadat bantu menyampaikan
pelajaran kepada user secara interaktif. Perubatetode pembelajaran dan pengajaran
telah menyebabkan alat yang digunakan menjadi mehaealnya: video, audio, slide dan
film.

Software Belajar Membaca | nter aktif

Software Belajar Membaca Interaktif adalah suatta @gar anak bisa cepat dan mudah
belajar membaca melalui berbagai latihan dan peana(games). Dengan sentuhan IT,
menggunakan multimedia, anak dapat belajar membacara interaktif menggunakan

media komputer, sehingga anak dapat belajar sdxbyas, berulang-ulang tanpa adanya
batasan waktu. Anak dapat belajar kapan saja enkgah arahan guru, orangtua maupun
mandiri. Program ini telah memadukan tulisan, sugeambar secara animasi dan melalui
permainan (games). Dengan harapan bisa menarikdamakidak cepat bosan. Dengan cara
ini anak bisa belajar dan juga bermain.

Software belajar interaktif produksi oleh eMediotu@o Media Edukasi). Wedsite :
http://softwarebelajar.blogspot.comail:emedio@gmail.com

Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatorngesmai hubungan kausal (sebab akibat)
dari variabel-varibel yang diamati dan diteliti. netian yang dilakukan bermaksud
membuktikan hipotesa yang dibangun dengan pendeKaahnologi Acceptance Model
(TAM), diuji menggunakan perangkat lunak Amos D@ngan metode ini akan dilakukan
analisis terhadap faktor-faktor yang mempengarghiepmaarsoftware Belajar Membaca
Interaktif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesitereadap guru dan orang
tua Taman Kanak-kanak di wilayah Kecamatan Jagak&rsesioner diberikan kepada guru
dan orang tua secara langsung.

M etode Pemilihan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah guru dan oraragmurid Taman Kanak-kanak di Wilayah
Kecamatan Jagakarsa sejumlah 200. Penentuan jwgatapel berdasarkan syarat jumlah
sampel minimal untuk SEM, yaitu 100-200 (Hair et.,AL998) dengan menggunakan
perbandingan jumlah sampel terhadap jumlah indikat®etode yng digunakan untuk
mendapatkan data empiris melalui kuesioner berskal@mantic diferensial Semantic
diferensialdigunakan untuk mengukur sikap tidak dalam beptlikan ganda atau checklist,
tetapi tersusun dari sebuah garis kontinu, nilgati€terletak di sebelah kiri dan nilai positif
terletak di sebelah kanan.

M etode Pengumpulan Data

Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan pengumpulan data skurideli.[Sustaka dilakukan untuk mencari

dan mendapatkan data-data yang bersifat teoriisbeéghubungan dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Dengan mempelajari literaturditer, jurnal-jurnal penelitian, bahan

kuliah dan sumber-sumber lainnya dari internet yaerpubungan dengan penelitian.

Kuesioner

Kuesioner merupakan pengumpulan data primer. Unmhdndapatkan data-data yang
dibutuhkan, pengumpulan data dilakukan melalui kues bersifatclosed questioryang
berupa pertanyaan-pertanyaan yang dibuat untuk etedmg bagaimana pengaruh antara
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variabel persepsi kamampuan diri terhadap komg@emputer Self Effica¢gSE, persepsi

kemudahan menggunakaPefceived Ease of Use/PEQUbersepsi kemanfaataRdrceived

Usefulness/PY) sikap pengguna Aftitude Toward Using/AT)) perilaku pengguna
(Behavioral Intention to Use/BIT)Wan perilaku nyatadctual System Usage/ApU

I nstrumen Pendlitian

Penelitian ini menggunakan instrument kuesionegydibuat dengan menggunakelnsed
guestionsDengan menggunakafosed questigmresponden dapat dengan mudah menjawab
kuesioner dan data dari kuesioner itu dapat dewmgpat dianalisis secara statistik, serta
pernyataan yang sama dapat diulang dengan mudabsidGer yang dibuat dengan
menggunakan skala interval ataemantic Differential

a. Teknik Analisa Data

Analisa Statistik Deskriptif

Teknik Analisis Data menggunakan Analisis statistéskriptif. Analisis statistik deskriptif
dilakukan untuk menelaah distribusi frekuensi ukugemusatan, dan penyebaran data
tentang karateristik sampel (responden) dan indiikadikator variabelComputer Self
Efficacy (CSE), Perceived Ease of Us@PEOU), Perceived Usefulnes@PU) Attitude
Toward UsingATU), Behavioral Intention To Use (BITUJanActual System UsadASU).
Ukuran pemusatan yang ditelaah melipumgan median dan modus. Sedangkan ukuran
penyebaran yang ditelaah melipoiaksimum, minimum, standar deviakinvarian.

Analisa Statistik Inferensial

Pengujian hipotesis yang dilakukakan peneliti dengaenggukanan metode statistik
multivariat dependensstructural Equation Mode(SEM). Tujuan utama analisis statistik
inferensial dengan menggunakan SEM adalah untukpmesieh model yanglausibleatau
fit (sesuai, cocok) bagi permasalahan yang sedangi diflam kausal antar variable
dependen dan independen pada model yang dibandarppaelitian ini.

Tahapan pemodelan dan analisis persamaan structnesjadi 7 (tujuh) langkah
yaitu: pengembangan berbasis model,membangun diagtdar (diagram path), konversi
diagram jalur ke persamaan structural, memilih k&ftinput dan estimasi model, evaluasi
masalah identifikasi model, evaluasi asumsi dared@sian model, dan Interpretasi dan
modifikasi model.

Hasi| dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif

Pengukuran deskriptif pada dasarnya memaparkamasaoaerik ukuran tendensi sentral,
dispersi dan distribusi suatu data. Tendensi demigagukur pemusatan data. Ada beberapa
ukuran umum tendensi sentral yang digunakan, yilaan (rata-rata), median (nilai tengah
data), dan modus (nilai yang sering muncul darfuisdata). Dispersi mengukur penyebaran
suatu data. Ada beberapa ukuran umum dispersisenmgg digunakan, yaitu standar deviasi
(nilai simpangan baku), varian (nilai kuadrat dstandar deviasi) dan standar error mean
(estimasi tentang standar deviasi). Distribusi mé&ng distribusi suatu data. Ada beberapa
ukuran umum distribusi yang sering digunakan, yadkewness (nilai kemencengan
distribusi data), kurtosis (nilai keruncingan data)

Pengelolaan Dengan M odel Per samaan Struktural (SEM)

a. Penyusunan Model Berbasis Teori

Pengujian model berbasis teori dilakukan denganggemakan software AMOS Versi 7.0.
Berikut adalah hasil pengujian model tersebut:
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Gambar 2. Model Awal Penelitian Dengan AMOS7.0

b. Pengujian Validitas

Pengujian terhadap validitas variabel laten dilakukdengan melihat nilai signifikansi (Sig)
yang diperoleh tiap variabel indikator kemudianaditingkan dengan nilai (0.05). Jika Sig
< 0.05 maka Tolak K artinya variabel indikator tersebut merupakanskarktor yang valid
bagi variabel laten tertentu (Widodo, 2006b).

1) Variabd Laten Eksogen
CSE (Computer Sdf Efficacy)

Tabel 2. Uji Variabel CSE

CSE Estimate Hasil Hipotesis K eterangan
x1 0.963 Tolak H Konstruk yang valid
x2 0.934 Tolak H Konstruk yang valid
x3 0.990 Tolak H Konstruk yang valid
x4 0.958 Tolak Konstruk yang valid

Masing-masing variabel indikator x1 (dapat mengapéan komputer), x2 (dapat
menginstal software), x3 (dapat menjalankan soffjyadan x4 (dapat mengoperasikan
aplikasi office) secara signifikan merupakan kandor yang valid (tolak k) bagi variabel
laten CSE. Terbukti dari nilai yang diperoleh x2, x3, dan x4 pada uji parameter model
pengukuran variabel CSE dengan nilai estiraa®i5. Maka dapat dikatakan bahwa guru dan
orang tua Taman Kanak-kanak di Jagakarsa memiikidinpuan dalam mengoperasikan
komputer, menginstal software, menjalankan softwlare mengoperasikan aplikasi office).

2) Variabe Laten Endogen
(1) PEOU (Perceived Ease Of Use)
Tabel 3. Uji Parameter PEOU

PEOU Edstimate Hasl Hipotesis Keterangan
yl 0.827 Tolak H Konstruk yang valid
y2 0.891 Tolak H Konstruk yang valid
y3 0.849 Tolak H Konstruk yang valid
y4 0.987 Tolak H Konstruk yang valid
y5 0.991 Tolak H Konstruk yang valid
y6 0.726 Tolak H Konstruk yang valid
y7 0.935 Tolak H Konstruk yang valid

Variabel indikator y1 (software belajar membacaiaktif mudah didapatkan), y2 (software
belajar membaca interaktif fleksibilitas), y3 (sedre belajar membaca interaktif mudah
dipelajari), y4 (software belajar membaca intefakiudah dipahami), y5 (software belajar
membaca interaktif mudah digunakan), y6 (softwaetajar membaca interaktif mudah
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untuk anak menjadi trampil), dan y7 (software lmlapnembaca interaktif mudah untuk
dioperasikan) secara signifikan merupakan konsirukang valid (tolak k) bagi variabel
laten PEOU. Terbukti dari nilai yang diperoleh w2, y3, y4, y5, y6, dan y7 pada uji
parameter model pengukuran variabel PEOU dengam edtimasi> 0.5. Maka dapat
dikatakan bahwa Software belajar membaca interaktdk mudah didapatkan, Software
belajar membaca interaktif anak fleksibilitas, S@ite belajar membaca interaktif anak
mudah dipelajari, mudah dipahami, mudah digunakafitware belajar membaca interaktif
anak mudah untuk anak menjadi trampil, dan Softwskajar membaca interaktif anak
mudah untuk dioperasikan.

(2). PU (Perceived Usefulness)

Tabel 4. Uji Parameter Variabel PU

PU Estimate  Hasil Hipotesis Keterangan

y8 0.752 Tolak H Konstruk yang valid
y9 0.795 Tolak H Konstruk yang valid
y10 0.897 Tolak bl Konstruk yang valid
yll 0.940 Tolak Kl Konstruk yang valid
y12 0.845 Tolak Kl Konstruk yang valid

Variabel y8 (penggunaan software belajar membéaeaaiktif dapat mempercepat pekerjaan),
y9 (Software belajar membaca interaktif dapat membaanak mengenal huruf), y10
(dengan software belajar membaca interaktif dapatnperbaiki efektivitas belajar pada
anak), y11 (software belajar membaca interaktifatlapeningkatkan efektivitas belajar pada
anak), dan y12 (software belajar membaca interdkfifat mempermudah pekerjaan dalam
mengajar membaca anak-anak) secara signifikan mleangkontruktor yang valid (tolakoH
bagi variabel laten PU. Terbukti dari nilai yangetioleh y8, y9, y10, y11, dan y12 pada uji
parameter model pengukuran variabel PU dengan &sitim0.5. Maka dapat dikatakan
bahwa software belajar membaca interaktif dapat baetu mempercepat pekerjaan,
membantu anak dalam mengenal huruf, dapat memgesdfaktivitas belajar pada anak,
dapat meningkatkan efektivitas belajar pada anak,dhpat mempermudah pekerjaan dalam
mengajar membaca pada anak).

(3). ATU (Attitude Toward Using)

Tabel 5. Uji Parameter Variabel ATU

ATU Estimate Hasil Hipotesis K eterangan
y13 0.598 Tolak b Konstruk yang valid
yl4 0.795 Tolak b Konstruk yang valid
y15 0.897 Tolak bl Konstruk yang valid
y16 0.940 Tolak bl Konstruk yang valid
y17 0.845 Tolak ki Konstruk yang valid

Variabel indikator y13 (menggunakan software bela@mbaca interaktif merupakan ide
baik), y14 (menggunakan software belajar membaisaaktif anak merupakan sesuatu hal
yang positif)), y15 (merasa dapat menerima softve@tajar membaca interaktif anak), y16
(menggunakan software belajar membaca interaktif rupakan tindakan yang
menguntungkan), dan y17 (menggunakan softwaredvalaieraktif anak dapat menambah
kreativitas anak) secara signifikan merupakan kdadr yang valid (Tolak k) bagi variabel
laten ATU. Nilai yang diperoleh y13, y14, y15, yldan y17 pada uji parameter model
pengukuran variabel ATU dengan nilai estimasi0.5. Maka dapat dikatakan bahwa
menggunakan software belajar membaca interaktiipadan ide baik, merupakan sesuatu
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hal yang positif, merasa dapat menerima softwalgdranteraktif, menggunakan software
belajar membaca interaktif merupakan tindakan yaegguntungkan, dan dapat menambah
kreativitas anak.

(4). BITU (Behavioral Intention To Use)

Tabel 6. Uji Parameter Variabel BITU

BITU Estimate Has| Hipotesis K eterangan
y18 0.823 Tolak b Konstruk yang valid
y19 1.019 Tolak b Konstruk yang valid
y20 0.590 Tolak bl Konstruk yang valid

Variabel indikator y18 (niat untuk menggunakanwafe belajar interaktif), y19 (niat untuk
meningkatkan penggunaan), dan y20 (menggunakawaseftinteraktif belajar interaktif
merupakan tindakan yang menguntungkan) secardfikignimerupakan konstruktor yang
valid (Tolak H, ) bagi variabel laten BITU. Terbukti dari nilai §1y19 dan y20 yang
diperoleh pada uji parameter model pengukuran barBITU dengan nilai estimasi0.5.

(5). ASU (Actual System Usage)
Tabel 7. Uji Parameter Variabel ASU

ASU  Estimate Hasl Hipotesis Keterangan

y21 0.790 Tolak b Konstruk yang valid
y22 0.840 Tolak bl Konstruk yang valid
y23 0.717 Tolak bl Konstruk yang valid
y24 0.832 Tolak bl Konstruk yang valid

Berdasarkan Tabel 7., dapat diketahui bahwa masaglng variabel indikator y21
(penggunaan software belajar membaca interaktiftapyay22 (frekuensi penggunaan
software belajar membaca anak sering), y23 (dyp@sggunaan maximun 60 menit dalam
sehari), y24 (merasa puas menggunakan softwargabetembaca interaktif anak) secara
signifikan merupakan konstruktor yang valid (Toldk) bagi variabel laten ASU (Actual
System Usage). Nilai yang diperoleh y21, y22, y@8nh y24 pada uji parameter model
pengukuran variabel ASU dengan nilai estina€l.5. Maka dapat dikatakan bahwa orang
tua dan guru menggunakan software belajar memb#esaktif secara nyata, frekuensi
penggunaan sering, durasi penggunaan maximun 6@ deam sehari, dan merasa puas
menggunakan software belajar membaca interakiif.

c. Pengujian Reliabilitas

Tabel 8. Uji Rdiabilitas Gabungan
Variabel Laten Contruct Reliability ~ Variance Extracted

CSE 0.981 0.929
PEOU 0.964 0.794

PU 0.927 0.720
ATU 0.891 0.626
BITU 0.863 0.688
ASU 0.873 0.634

Pada tabel 8 terlihat bahwa CSE, PEOU, PU, ATU, BITHan ASU memiliki nilai
Construct Reliabilitydi atas 0.70. NilavVariance Extractedang dimiliki CSE, PEOU, PU,
ATU, BITU, dan ASU di atas 0.50. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masing
masing variabel memiliki reliabilitas yang baik.
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Dari hasil uji validitas dan reliabilitas, modelrgditian masih tetap sama dengan model
berdasarkan teori dikarenakan pada setiap variatak ada indikator yang bernilai tidak
valid, maka model penelitan dapat dilihat pada gardb
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Gambar 3. Modd Setelah Uji Confirmatory
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Analiss Statistik Inferensial

Uji Asums Model

1. Ukuran Sampel

Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam pemodetd, Sninimum berjumlah 100.
Penelitian ini menggunakan 150 sampel, oleh kattingumlah sampel tersebut telah
memenuhi persyaratan ukuran sampel.

2. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas disajikan pada Tabel AssesmehtNormality yang terdapat pada
lampiran 5, dapat dilihat bahwa nilai yang beraddapkolom c.r. semuanya berada dalam
kisaran nilai yang direkomendasikan yaitu antar&8Zampai 2.58. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa data terdistribusi secara normeti D

memenuhi syarat untuk dilakukan analisis selanpitny

3. Outliers

Pada tabelMahalanobis Distanceyang terdapat pada lampiran 6, dapat dilihat pada
Mahalanobis d-squarethahwa ada nilai yang diuji yang lebih besar gériabel, artinya
terdapabultlier.

4. Multikolinearitas dan Singularitas

Pada Tabel Sample Covariances yang terdapat padpirdm 7, dapat dilihat pada
Determinant of sample covariance matrix bernil&l0.Qyang berarti jauh dari nilai nol,
sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas singularitas pada data yang dianalisis,
sehingga data dinyatakan valid.

d. Uji Kesesuaian M odel

Hipotesis yang menjelaskan kondisi data empirigdamodel adalah:

Ho, : Data empirik identik dengan teori atau  magpotesis diterima apabila =P
0.05).

H; : Data empirik berbeda dengan teori atau modeddtdsis ditolak apabila P < 0.05).

Tabel 9. Uji Perbandingan K esesuaian M odel

Hasil

Batas nilai

Ukuran Kesesuaian Kritis m;)nc:el Ket
1. Absolut Fit Measures
Kecil, £ x“ a

(1) Chi-Squares X* (CMIN) ; df 2447.620 | Tidak Baik
(2) Probability >0.05 .000 Tidak Baik
(3) Chi-Squares X? Relatif

(CMIN/DF) <20 7.157 Tidak Baik
(4) GFI 20.90 0.478 Tidak Baik
(5) RMSEA <0.08 0.227 Tidak Baik

2. Incremental Fit Measures
(1) AGFI 20.90 0.380 Tidak Baik
()Tl 20.95 0.582 Tidak Baik
(3) NFI 20.90 0.588 Tidak Baik
(4) CFI 2 0.95 0.622 Tidak Baik
3. Parsimonious Fit Measaures

(1) PNFI 20.60 0.532 Tidak Baik
(2) PGFI 2 0.60 0.402 Tidak Baik

(Sumber : Olah data AMOS 7.0 sesuai batas nil&skri
Widodo, 2006a)
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Model Jalur (Path Analysis)

Gambar 4. Modd Penelitian Dengan Analisis Jalur

Uji Signifikasi

Tabel 10. Uji Signifikast Model Jalur
Variabel Indikator Estimate K eterangan
CSE— PEQU 1.080 Hubungan signifikan
PEOU— PU 0.354 Hubungan signifikan
PEOU— ATU 0.055 Hubungan signifikan
PU— ATU 0.218 Hubungan signifikan
ATU — BITU 0.664 Hubungan signifikan
PU— ASU 0.159 Hubungan signifikan
BITU — ASU 0.412 Hubungan signifikan
CSE— ASU 0.097 Hubungan signifikan

Simpulan dan Saran

Simpulan

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerim&uoitware Belajar Membaca
Interaktif pada anak usia dini di Taman Kanak-kana&da penelitian kajian

penggunaan Software Belajar Membaca Interaktif poéliComputer Self Efficacy
(kemampuan diri pada komputerPerceived Ease of Usé¢persepsi kemudahan
penggunaan)Perceived Usefulnesfpersepsi Kemanfaatanittitude Toward Using

(sikap untuk menggunakanBehavioral Toward Usingsikap untuk menggunakan),
danActual System Usadpenggunaan nyata sistem).

Hubungan kausal antara faktor-faktor yang memperggenerimaan software belajar
membaca interaktif di Taman Kanak-kanak adalahgsetizerikut:

1.

a.

b.

C.

Variabel CSE (kemampuan komputer) secara signifik@npengaruh terhadap
variabel PEOU (kemudahan penggunaan).

Variabel PEOU (kemudahan penggunaan) software arel@membaca interakitif
secara signifikan berpengaruh terhadap variabgkBthanfaatan).

Variabel PEOU (kemudahan penggunaan) software avel@iembaca interaktif
secara signifikan berpengaruh terhadap variabel Adikap untuk menggunakan)
software belajar interaktif

. Variabel PU (kemanfaatan) software belajar membataaktif secara signifikan

berpengaruh terhadap variabel ATU (sikap untuk rgengkan) software belajar
membaca interakiif.

. Variabel ATU (sikap untuk menggunakan) softwardajoe interaktif secara

signifikan berpengaruh terhadap variabel BITU (g&ti niat untuk menggunakan).
Variabel PU (kemanfaatan) software belajar membataaktif secara signifikan
berpengaruh terhadap variabel ASU (penggunaan sisiéan).

. Variabel CSE (kemampuan komputer) secara signifik@npengaruh terhadap

variabel ASU (penggunaan nyata sistem).
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h. Variabel BITU (perilaku niat untuk menggunakan)ftware belajar membaca
interaktif secara signifikan berpengaruh terhadagabel ASU (penggunaan nyata
sistem).

3. Squared Multiple Correlations {Rpada tingkat penerimaan sofware Belajar Membaca
Interaktif pada anak usia dini Taman Kanak-kanakviliyah kecamatan Jagakarsa
adalah sebagai berikut:

Keragaman PEOU yang digunakan adalah sebesar 718B@U : 0.768)

Keragaman PU yang digunakan adalah sebesar 68/9%QB89)

Keragaman ATU yang digunakan adalah sebesar 28344 ( 0.283)

Keragaman BITU yang digunakan adalah sebesar 3@ZP4J : 0.352)

e. Keragaman ASU yang digunakan adalah sebesar 4%S% 1{0.499)

4. Dari hasil kesesuaian model diperoleh penjelasahwaadata lapangan tidak
mendukung adanya model yang fit (sesuai) dengaam aslinya (populasinya), maka
kesimpulan yang dinyatakan pada butir 1 (satu) sarf@Qtiga) hanya berlaku untuk
sampel penelitian yaitu pengguna software belaganbaca interaktif di Taman Kanak-
kanak wilayah Kecamatan Jagakarsa.

Saran

1. Agpek Mangjerial; berbubungan dengan media pembelajaran yaitud@etagmbaca
dengan media software belajar membaca interaktifshizbih ditingkatkan dalam hal
penggunaan (praktek). Di Taman Kanak-kanak diha@mapkenyedikan laboratorium
komputer sehingga anak didik akan lebih nyamanndaenggunakan komputer dan
1 (satu) komputer disediakan hanya untu satu oearak. Adakan pelatihan pada
guru-guru yang mengajar yang menggunakan mediavaat belajar membaca
intraktif agar guru lebih menguasai materi yangnatesampaikan. Adakan sosialisasi
kepada orang tua untuk menggunakan software betegarbaca interaktif dirumah.

2. Aspek Sistem; sekolah Taman Kanak-kanak harus menyediakansinfiietur yang
layak untuk dapat digunakannya software interdidifjar membaca dan diharapkan
juga agar sekolah Taman Kanak-kanak selalu mended@aftware Belajar Membaca
Interaktif, agar anak-anak tidak merasa bosan dengenu-menu yang ada
sebelumnya pada software belajar membaca interaktif

3. Agpek Pendlitian Lanjutan; hasil penelitian ini dapat dikembangkan dalamgtigan
lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalkdakukan penelitian untuk
beberapa Taman Kanak-kanak di Wilayah Jakarta é&eldan penelitiannya dapat
dikaji secara periodik. Hasil penelitian ini dapikembangkan dalam penelitian
lanjutan dengan model atau pendekatan lain yanthmelsvan dengan kasus ini.
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